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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil buah-buahan yang cukup
berpotensi di pasar luar negeri, salah satu komoditi buah konsumsi segar yang
mampu bersaing yaitu buah pisang sehingga diharapkan dapat menambah devisa
negara dan meningkatkan ekspor komoditi non migas. Buah pisang yang memiliki
banyak ragam dari segi rasa serta karakter fisik dan kimia merupakan salah satu
keunggulan Indonesia untuk mengenalkan cita rasa buah jenis buah segar yang
disenangi di luar negeri sebagai buah yang mempunyai nilai gizi yang tinggi
(Suyanti dan Supriyadi, 2006).
Pisang adalah tanaman asli Indonesia yang menempati posisi pertama
dalam luas pertanaman dan produksi sebagai komoditas buah-buahan (Damayanti,
2007), sehingga diharapkan dapat menambah devisa negara dan meningkatkan
ekspor komoditi non migas. Suhartanto et.al (2009) menyatakan produksi pisang
sangat potensial dikembangkan dalam menunjang ketahanan pangan karena
pisang memiliki keunggulan preferensi, nutrisi, utiliti, produktifitas, dan adaptasi.
Pisang termasuk buah klimaterik sehingga mengalami kematangan sendiri.
Kematangan pada pisang dapat dilihat pada perubahan warna kulit. Bersamaan
dengan perubahan warna yang terjadi maka akan mengalami perubahan sifat
fisika dan kimia buah sehingga mempunyai sifat mudah rusak, meruah (bulky),
dan tidak tahan disimpan lama sehingga dapat merugikan petani, pedagang dan
konsumen (Badan Agribisnis Deptan, 1999; Rohmana, 2000).
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari masyarakat Kabupaten
Kampar, memiliki plasma nutfah pisang yang merupakan kekayaan biodiversitas
dan belum tergali secara optimal kualitas dan pemanfaatannya. Dengan
mengetahui keunggulan kualitas plasma nutfah lokal tersebut dapat untuk
keperluan pemuliaan tanaman bagi pengembangan varietas unggul pisang
(Deliana, 2004)
Jenis pisang yang terdapat di Kabupaten Kampar yaitu pisang rotan,
pisang tanduk, pisang bantan, pisang lidi, pisang buai, dan pisang kolek siam.
Menurut masyarakat pisang rotan memiliki daya simpan yang cukup lama, namun
pisang rotan tidak mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Pisang tanduk
merupakan jenis pisang yang populer karena memiliki ukuran yang besar, warna
daging buah kuning, memiliki rasa manis. Pisang banten merupakan salah satu
jenis pisang yang banyak digemari masyarakat karena dihidangkan bersamaan
dengan saat bersantap. Sedangkan Pisang Lidi memiliki buah kecil, panjang 10
cm, berkulit tipis, warna daging putih atau kekuningan, kurang manis, dan agak
lembek. Pisang buai memiliki buah yang  pulen, rasanya manis, aromanya harum
dan penampilan buahnya menarik. Pisang kolek siam memiliki panjang tandan
buah 30-60 cm, daging buah berwarna putih kekuningan rasa kurang manis, lunak
dengan tekstur yang agak berkapur.
Salah satu upaya meningkatkan kualitas buah lokal adalah dengan program
pemuliaan untuk mendapatkan kultivar unggul baru yang memiliki spesifikasi
yang sesuai dengan selera konsumen internasional, produktivitas tinggi, tahan
terhadap cekaman biotik maupun abiotik dan mempunyai nilai gizi yang tinggi
(Krismawati dan Sabran, 2003). Informasi keragaman yang luas sangat diperlukan
untuk seleksi atau pemilihan tanaman yang unggul akan lebih efektif.
1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi kualitas enam kultivar pisang
karakterisitik sifat fisika dan kimia.
2. Untuk mengetahui masa simpan atau daya simpan yang diujikan pada
masing-masing kultivar pisang.
1.3 Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi dasar program pemuliaan pisang.
2. Melengkapi data base tentang tanaman pisang khususnya Kabupaten Kampar
dalam hal ini mengenai daya simpan.
